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RINGKASAN 
 
Kain jarik dan lurik bekas yang sudah lama tak terpakai dianggap tidak 
memiliki nilai lebih bagi masyarakat, dikarenakan warna yang sudah pudar dan 
tidak seperti baru sehingga kain ini hanya digunakan sebagai gombal atau kain pel 
oleh masyarakat. Namun, setelah kami melihat kain jarik dan kain lurik bekas ini 
dibeli  turis asing dengan harga Rp 200.000,- di Bali yang tentunya jumlah 
tersebut merupakan jumlah yang cukup tinggi untuk kain batik bekas. Maka dari 
itu dengan semakin banyaknya wisatawan asing yang datang ke Solo kami 
melihat adanya peluang usaha untuk mengolah kain batik dan lurik bekas. 
 Terciptanya peluang usaha ini diharapkan bisa menambah penghasilan 
bagi mahasiswa dan ibu rumah tangga, meningkatkan wawasan akan pemanfaatan 
barang bekas layak pakai, melestarikan batik bekas dengan mengolahnya menjadi 
barang bernilai jual tinggi, dan mengenalkan batik ke kancah internasional. 
Kain jarik dan lurik bekas ini akan kami jadikan sebuah pakaian tren 
terkini dengan mengkombinasikan keduanya. Kain jarik yang kami gunakan 
adalah kain jarik gendong yang akan mengingatkan kita pada masa kecil dan 
tentunya banyak ditemui di berbagai rumah. Target pemasaran kami adalah 
wanita, terutama turis asing mengingat banyaknya wanita menyukai busana yang 
unik dan tingginya penghargaan turis asing terhadap batik bahkan batik bekas. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kain Jarik dan Lurik bekas atau yang sudah lama mempunyai 
kesan yang berbeda dengan Kain Jarik dan Lurik yang masih baru. Kain 
Jarik dan Kain Lurik yang sudah lama dipakai memiliki kesan “kuno” , 
terlebih dengan adanya motif yang memiliki makna tertentu dan warna 
kain yang sedikit pudar pada Kain Jarik yang menambah kesan “kuno” , 
tua dan unik. Dapat dikatakan terlihat tua dan unik karena motif khas pada 
kain Jarik terutama Jarik gendhong akan mengingatkan tentang masa kecil 
dimana banyak ibu yang masih menggendong anaknya menggunakan Kain 
Jarik dengan motif yang khas dan hampir serupa. Namun, Kain Jarik dan 
Kain Lurik bekas sering dianggap tidak memiliki nilai yang lebih dan 
seringkali hanya digunakan sebagai gombal atau kain pel oleh masyarakat 
umumnya. Namun ternyata, Baju Unik berbahan Kain Jarik dan Kain 
Lurik bekas ini banyak diminati oleh kalangan tertentu seperti turis asing 
yang datang ke Indonesia. Mereka menganggap Baju berbahan Kain Jarik  
adalah hal yang unik dan menarik. Dalam hal ini kami melihat sebuah 
potensi usaha yang bagus dan prospek ke depan yang meyakinkan . 
Usaha pembuatan baju unik berbahan kain jarik dan lurik bekas ini 
sebenarnya sudah dirintis oleh segelintir orang. Akan tetapi bedanya 
mereka menggunakan kain batik dengan motif-motif tertentu yang 
memang mahal dan sulit didapat saja. Sehingga usaha mereka kurang 
berkembang dan baju unik atau produk mereka sulit berkembang menjadi 
tren. Oleh karena itu kami membuat perintisan usaha Baju Unik berbahan 
Kain Jarik dan Kain Lurik bekas. Konsep usaha yang kami buat memang 
serupa, akan tetapi dengan penggunaan bahan yang berbeda. Bahan yang 
kami akan gunakan mudah didapat di sekitar kita, karena dengan begitu 
keberlangsungan usaha ini dapat dicapai. Seringkali usaha-usaha yang 
sebelumnya dilakukan oleh segelintir orang tersebut menggunakan kain 
batik yang sudah terlalu lusuh dan menurut kami tidak pantas pakai , 
sehingga peminat dari masyarakat lokal sangat kecil. Usaha kami hanya 
akan menggunakan kain jarik dan kain lurik bekas yang masih pantas dan 
tidak terlalu lusuh namun tetap terlihat unik tua dan kuno. Dengan begitu 
tak hanya turis asing yang tertarik, namun orang lokal sendiri mau dan 
berminat untuk memakai baju ini. Permainan perpaduan warna dan motif 
yang menarik dan sesuai adalah hal yang paling kami tekankan. Walaupun 
motif yang ada pada kain jarik tidak bermakna sekalipun, apabila 
dipadukan dengan kain jarik lain dan kain lurik yang sesuai akan terlihat 
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menarik dan bernilai jual tinggi serta dapat menjadi tren di masa kini. Bagi 
pecinta fashion, hal-hal unik semacam ini sangat diminati. 
Tujuan dari wirausaha baju unik ini adalah memberdayakan bahan 
bekas yang seringkali kita buang dan memberdayakan ibu-ibu kelas 
menengah kebawah di sekitar kami yang kebanyakan menganggur untuk 
ikut serta membuat baju unik ini untuk menambah penghasilan keluarga 
mereka. Target pasar yang kami bidik adalah turis asing dan masyarakat 
lokal sendiri. Kami akan memasarkan produk ini secara online, karena 
pemasaran produk secara online sangatlah efektif dan menghemat biaya. 
Dengan pemasaran secara online, produk ini dapat merambah masyarakat 
internasional.  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan yang dibahas dalam program ini adalah : 
1. Bagaimana cara memadukan Kain Jarik dan Kain Lurik agar menjadi 
baju unik yang pantas pakai, menarik dan memiliki nilai jual tinggi? 
2. Bagaimana cara mendapatkan keuntungan yang optimal dari pembuatan 
baju unik berbahan Kain Jarik dan Kain Lurik sehingga mampu 
menjaga keberlangsungan usaha? 
3. Bagaimana cara memasarkan produk baju unik berbahan kain jarik dan 
kain lurik kepada turis asing dan masyarakat lokal? 
1.3 Tujuan  
Tujuan dari program ini adalah :  
1. Membuat produk baju unik yang memiliki nilai jual yang tinggi dan 
meningkatkan pemanfaatan Kain Jarik dan Lurik Bekas yang masih 
layak pakai 
2. Membuat produk yang menghasilkan keuntungan yang optimal untuk 
keberlangsungan usaha dan menambah pengahasilan mahasiswa serta 
ibu rumah tangga yang terlibat dalam perintisan usaha pembuatan baju 
unik berbahan Kain Jarik dan Kain Lurik bekas 
3. Mengenalkan produk lokal ke kancah internasional dengan target pasar 
turis asing 
1.4 Luaran yang diharapkan 
 Luaran diharapkan dalam pelaksanaan program ini adalah 
meningkatkan kesadaran masyarakat dan mahasiswa akan pemanfaatan 
barang bekas yang dapat diolah menjadi barang bernilai jual tinggi. 
Kemudian masyarakat memahami bahwa terdapat potensi besar dibalik 
3 
 
Kain Jarik dan Kain Lurik yang selama ini dianggap tidak berguna. 
Dengan begitu dalam jangka waktu yang panjang usaha ini akan dapat 
meningkatkan penghasilan masyarakat dan mahasiswa yang terlibat dalam 
perintisan usaha pembuatan baju unik berbahan kain jarik dan kain lurik 
bekas. Selain itu apabila pemasaran produk ini dapat merambah pasar 
internasional, Kain Jarik dan Kain Lurik karya lokal yang selama ini di 
pandang sebelah mata akan menarik minat masyarakat dunia.  
 1.5  Kegunaan Program  
 Dengan adanya program Perintisan Usaha Pembuatan Baju Unik 
Berbahan Kain Jarik dan Kain Lurik bekas, maka kegunaan program ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Melatih jiwa muda mahasiswa berkarir di dunia usaha sebagai 
entrepreneur muda 
2. Membuka wawasan masyarakat tentang pemanfaatan barang bekas 
yang masih layak pakai 
3. Menambah penghasilan untuk mahasiswa dan ibu rumah tangga yang 
terlibat dalam usaha pembuatan baju unik berbahan kain jarik dan kain 
lurik bekas  
4. Memperkenalkan Kain Jarik dan Kain Lurik ke masyarakat luas dan 
internasional dengan cara yang kreatif dan unik 
5. Ikut melestarikan hasil kebudayaan lokal berupa Kain Jarik dan Kain 
Lurik  
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BAB II  
GAMBARAN UMUM USAHA 
2.1 Gambaran Umum Rencana Usaha 
Usaha pembuatan baju unik seperti ini bukanlah hal yang baru dan 
telah dirintis oleh segelintir orang. Akan tetapi, kebanyakan dari perintis 
usaha semacam ini yang sudah ada sebelumnya kurang memperhatikan 
keberlangsungan usaha mereka. Mereka terkadang menggunakan bahan 
yang sulit dicari dan mahal karena terlalu terfokus pada motif kain 
tertentu. Mereka hanya terfokus pada motif kain yang paling banyak 
diminati saja dan tidak membuat inovasi untuk motif lain yang kurang 
diminati. Pada perintisan usaha kali ini kami membuat sebuah produk 
yang lebih menarik dan menggunakan bahan yang mudah dicari serta 
murah. Kami membuat produk ini menjadi lebih menarik dengan 
permainan perpaduan warna dan perpaduan beberapa motif kain jarik yang 
matching. Produk yang akan kami buat tidak terlalu berfokus pada motif 
kain tertentu, namun terfokus pada nilai estetika dari produk yang kami 
hasilkan. Karena, mencari kain jarik yang motifnya memiliki makna yang 
khusus sangatlah sulit. Bentuk pakaian yang akan kami hasilkan tidak 
biasa dan cukup jarang ditemui, sehingga tidak diseluruh toko batik 
terdapat produk semacam ini. Kain Jarik dan Kain Lurik kami potong 
dengan berbagai bentuk seperti persegi dan bentuk lainya. Kemudian kami 
satukan menjadi sebuah baju yang utuh. Model dari baju yang kami buat 
mengikuti model baju yang sedang tren khususnya dikalangan remaja gaul 
saat ini. Akan tetapi walaupun mengikuti model yang sedang tren saat ini, 
baju yang kami hasilkan tetap mengusung kesan kuno. Walaupun terkesan 
kuno, baju unik ini tetap tampak modis dan terlihat mahal walau 
sebenarnya terbuat dari kain jarik dan kain lurik yang sudah lama. Model 
baju yang kami buat tidak hanya satu model saja, namun beberapa model 
yang berbeda yang tampak modis sesuai perkembangan tren fashion saat 
ini.  
2.2 Prospek Pengembangan Usaha 
Prospek Perintisan usaha pembuatan baju unik berbahan kain jarik 
dan kain lurik bekas dikaji berlandasakan pada analisa SWOT (Strength, 
Weakness, Opportunity, Threat) sebagai berikut: 
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Kekuatan (Strength) 
1. Melestarikan hasil kebudayaan lokal berupa Kain Jarik dan Kain Lurik 
Usaha ini secara tidak langsung ikut serta melestarikan Kain Jarik dan 
Kain Lurik yang mulai tidak diminati dan dilupakan. 
2. Menciptakan tren baru 
Hasil produk yang unik akan banyak diminati dan menjadi tren baru 
3. Memiliki nilai jual yang tinggi 
Baju unik berbahan kain jarik dan kain lurik memiliki nilai jual yang 
sangat tinggi khususnya apabila dibeli oleh wisatawan asing 
4. Sesuai dengan tren masa kini 
Model baju yang diproduksi disesuaikan dengan tren model baju yang 
saat ini 
Kelemahan (Weakness) 
Bahan yang digunakan untuk pembuatan produk ini tidak memiliki 
patokan harga tertentu sehingga menyulitkan dalam proses perencanaan 
anggaran biaya. 
Peluang ( Opportunity ) 
1. Tidak banyak pengusaha yang merintis usaha baju unik berbahan kain 
jarik dan lurik bekas 
2. Banyaknya wisatawan asing yang berkunjung khususnya di Kota 
Surakarta 
3. Sering diadakanya event bertemakan budaya di Kota Surakarta  
4. Terdapatnya pusat grosir yang menjadi pusat jaul beli pakaian dan 
berbagai pernak pernik bertemakan batik di Kota Surakarta 
Ancaman (Threat) 
Kurangnya pengetahuan dan minat masyarakat lokal terhadap 
produk baju unik berbahan kain jarik dan kain lurik. Sebagian masyarakat 
menganggap baju seperti ini adalah hal yang kuno dan tidak gaul. Akan 
munculnya pengusaha skala besar yang mengambil kesempatan membuka 
usaha serupa setelah usaha ini menjadi tren.  Adapun strategi yang 
digunakan adalah dengan menggunakan kekuatan (strength) yang dimiliki. 
Untuk ancaman berupa rendahnya pengetahuan dan minat masyarakat 
lokal dapat diatasi dengan pembuatan produk yang disesuaikan tren 
dikalangan masyarakat lokal saat ini. Sedangkan untuk ancaman 
munculnya pengusaha lain dengan skala yang lebih besar dapat diatasi 
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dengan variasi produk yang lebih beragam dan original serta memperluas 
pemasaran melalui sosial media. 
2. 3 Gambaran umum sasaran calon konsumen 
Menurut kategori usia, yang menjadi sasaran kami adalah wanita 
usia SMA hingga usia lanjut. Kami menjadikan wanita sebagai sasaran 
utama pemasaran kami karena pada umumnya wanita gemar mengikuti 
tren fashion dan menganggap baju unik semacam ini menarik. Menurut 
kategori asal konsumen, kami tidak hanya menjadikan masyarakat lokal 
sebagai sasaran pemasaran, tetapi masyarakat internasional juga kami 
bidik. Karena, pada umumnya turis asing menggemari produk semacam 
ini.  
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BAB III  
METODE PELAKSANAAN 
3.1 Tempat Pelaksanaan Kegiatan  
Pelaksanaan kegiatan produksi akan dilakukan di rumah salah satu 
anggota penyusun PKM – Kewirausahaan ini, yang beralamatkan di Jalan 
R Dewi Sartika nomor 40, Danukusuman, Surakarta. 
 
3.2 Alat dan Bahan  
Bahan yang digunakan berupa Kain Jarik dan kain Lurik bekas, 
kain furing, Benang jahit warna (putih, hitam, merah, kuning, biru, ungu, 
hijau, cokelat), benang obras warna (putih, hitam, merah), kancing baju 
berbahan batok kelapa, jarum jahit, minyak mesin jahit, kertas karton 
untuk membuat pola baju dan kain keras. Alat yang digunakan berupa 
mesin jahit biasa, mesin obras benang 4, mesin itik kancing. 
 
3.3 Tata Laksana Kegiatan 
a. Persiapan 
1.) Perancangan desain  
Hal yang pertama dilakukan adalah pengumpulan ide dan 
gagasan kreatif untuk menentukan model baju yang akan di 
produksi dan bagaimana cara menyatukan potongan-potongan 
kain jarik dan lurik agar menjadi perpaduan yang menarik. 
Kemudian membuat sketsa desain baju yang akan diproduksi. 
2.) Pembelian bahan 
Langkah kedua adalah pembelian seluruh bahan yang 
diperlukan untuk proses produksi, antara lain berupa  kain jarik 
dan kain lurik bekas, kain furing, benang jahit warna (putih, 
hitam, merah, kuning, biru, ungu, hijau, cokelat), benang obras 
warna (putih, hitam, merah), kancing baju berbahan batok kelapa 
,jarum jahit, minyak mesin jahit, kertas karton untuk membuat 
pola baju dan kain keras 
3.) Pembelian  alat 
Langkah yang ketiga adalah pembelian seluruh alat yang 
dibutuhkan untuk proses produksi. 
b. Pelaksanaan  
1.) Pembuatan produk 
Setelah desain baju ditentukan, kemudian dibuat pola sesuai 
desain yang telah digambarkan dalam bentuk sketsa. Dibuat 
beberapa pola patokan dengan 4 ukuran, yaitu S (small), 
M(medium), L (large), dan XL (Extra Large). Setelah itu kain 
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jarik dan kain lurik di potong- potong dengan bentuk persegi 
ukuran 10x10 cm. Kain yang telah di potong kemudian di 
sambungkan, di sesuaikan motif dan warna secara selang-seling. 
Setelah kain potongan di satukan, kemudian di potong sesuai pola 
yang telah dibuat. Tahap selanjutnya adalah menjahit kain yang 
telah sesuai pola menjadi baju sesuai dengan sketsa desain yang 
diharapkan. Tak lupa setelah produk jadi, dilakukan quality 
control. Produk jadi dan siap dipasarkan harus benar-benar siap 
dan berkualitas baik. 
2.) Penawaran dan pemasaran Produk 
Produk baju unik di promosikan melalui sosial media 
seperti facebook, twitter, askfm dan instagram. Pembelian dapat 
dilakukan secara online ataupun bertemu secara langsung dengan 
calon pembeli yang berada di area Solo raya (Cash On Delivery) 
c. Evaluasi  
1.) Evaluasi Proses Produksi 
Evaluasi proses produksi dilihat dari faktor keterpakaian 
bahan baku, apakah semuanya terpakai atau ada yang terbuang. 
Memperhitungkan efektifitas waktu produksi, apakah sudah 
efektif atau belum.   
2.) Evaluasi Proses penawaran dan pemasaran  
Evaluasi proses penawaran dan pemasaran produk dapat 
dilihat dari jumlah pesanan barang oleh konsumen. Selain itu 
dapat dilihat juga dari komentar konsumen setelah menerima 
barang yang di pesan.  
3.) Evaluasi secara keseluruhan 
Mengadakan evaluasi keseluruhan proses dari awal hingga 
akhir. Serta menghitung untung rugi yang didapat dari proses 
penjualan.  
d. Pembuatan Laporan Akhir Kegiatan PKM-Kewirausahaan 
Pembuatan laporan akhir dan laporan pertanggungjawaban kegiatan 
PKM-K diadakan pada bulan ke 5, yaitu setelah proses persiapan, 
produksi, pemasaran, dan evaluasi. Laporan akhir berisi laporan 
pertanggungjawaban atas dana yang dihibahkan kepada kelompok 
PKM-K, pelaporan kontribusi setiap anggota kelompok PKM-K pada 
saat pembuatan proposal, persiapan, produksi, pemasaran hingga 
evaluasi. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 ANGGARAN BIAYA 
 
4.2 JADWAL KEGIATAN 
No.  Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Bahan habis pakai (kain jarik bekas, kain lurik bekas, kain 
furing, benang jahit warna, benang obras, kancing bathok, 
jarum mesin jahit, minyak mesin, kain kerah) 
3.350.000 
2 Peralatan penunjang (mesin jahit, mesin obras 4 benang, 
Mesin Cutting Octa 4 Inchi, Singer Mesin Jahit 
Multifungsi 3323 Warna Putih) 
6.000.000 
3 Perjalanan (transportasi pembelian alat dan bahan) 200.000 
4 Lain-lain (persewaan stan event, kuota internet) 350.000 
 Jumlah 12.500.000 
NO  
Bulan 
ke-1 
Bulan ke-
2 
Bulan 
ke-3 
Bulan ke-
4 
Bulan 
ke-5 
Minggu  Minggu Minggu Minggu Minggu 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan   
 Perancangan 
desain 
                    
 Pembelian 
bahan 
                    
 Pembelian 
alat 
                    
2. Pelaksanaan  
 Pembuatan 
produk 
                    
 Penawaran 
dan 
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pemasaran 
produk 
3. Evaluasi   
 Evaluasi 
proses 
produksi 
                    
 Evaluasi 
proses 
penawaran 
dan 
pemasaran 
                    
 Evaluasi 
secara 
keseluruhan  
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LAMPIRAN 2 : JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
1. Bahan habis pakai  
 
Material  Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Kain Jarik 
Bekas 
- - Rp   1.000.000,00 
Kain Lurik 
Bekas 
- - Rp   1.000.000,00 
Kain Furing 50 meter Rp   15.000,00 Rp      750.000,00 
Benang Jahit 
Warna 
96 buah Rp     2.500,00 Rp      240.000,00 
Benang Obras 15 buah Rp     7.000,00 Rp      105.000,00 
Kancing Batok 300 biji Rp        100,00 Rp        30.000,00 
Jarum Mesin 
Jahit 
10 biji Rp     2.500,00 Rp        25.000,00 
Minyak Mesin 1 Liter  Rp   16.000,00 Rp        16.000,00 
Kain Kerah - - Rp      184.000,00 
SUB TOTAL ( Rp ) Rp   3.350.000,00 
 
2. Peralatan Penunjang 
 
Material Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Mesin Jahit  1 Rp  2.000.000,00 Rp  2.000.000,00 
Mesin Obras 4 
Benang 
1 Rp  3.000.000,00 Rp  3.000.000,00 
Mesin Cutting 
Octa 4 Inchi 
1 Rp     600.000,00 Rp     600.000,00 
Singer Mesin 
Jahit Multifungsi 
3323 Warna 
Putih 
1 Rp  3.000.000,00 Rp  3.000.000,00 
SUB TOTAL ( Rp ) Rp  8.600.000,00 
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3. Perjalanan  
 
Material Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Transportasi 
Pembelian Alat 
dan Bahan 
- - Rp    200.000,00 
SUB TOTAL ( Rp )  Rp    200.000,00 
 
4. Pemasaran 
  
Material  Kuantitas Harga Satuan 
(Rp)  
Jumlah (Rp)  
Persewaan Stan ( 
Event ) 
1 Rp    150.000,00 Rp  150.000,00 
Kuota Internet - Rp    200.000,00 Rp    200.000,00 
SUB TOTAL ( Rp ) Rp    350.000,00 
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LAMPIRAN 3 : SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN DAN 
PEMBAGIAN TUGAS 
No. Nama / NIM Program 
Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
Uraian Tugas 
1. Shinta Mega 
Pertiwi / 
F0215100 
Manajemen Ekonomi 10 jam 
/minggu 
Penyusun proposal, 
produksi,pemasaran, 
pengevaluasi, 
pembuat laporan 
akhir 
2. Diyah 
Kusuma 
Wardani/ 
F0215041 
Manajemen Ekonomi 10 jam 
/minggu 
Penyusun proposal, 
produksi,pemasaran, 
pembuat laporan 
akhir 
3. Fica Ayu 
Rizkyanti/ 
D0215047 
Ilmu 
Komunikasi 
Ilmu Sosial 
dan Ilmu 
Politik 
10 jam 
/minggu 
Penyusun proposal, 
produksi,pemasaran, 
pembuat laporan 
akhir 
4. Lutfiah 
Endah 
Damayanti/ 
 K7412110 
Pendidikan 
Akuntansi 
Keguruan 
dan Ilmu 
Pendidikan 
10 jam 
/minggu 
Penyusun proposal, 
produksi,pemasaran, 
pembuat laporan 
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